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ABSTRAK 

 

Quality of nursing work adalah penilaian subyektif seseorang terhadap keadaan 

hidupnya saat ini di beberapa bidang kehidupan yang penting baginya. Kualitas hidup 

profesional pada perawat adalah kualitas seorang perawat dalam pekerjaannya untuk 

menjadi seorang penolong yang memiliki aspek yang berpengaruh dalam melakukan 

pekerjaan. Produktivitas yang baik dari seorang perawat di rumah sakit didapatkan melalui 

pengelolaan kehidupan kerja yang berkualitas atau quality of nursing work life yang baik, 

kualitas kehidupan kerja juga dipengaruhi oleh dukungan untuk pengembangan karyawan 

melalui pemberian kesempatan dalam pelatihan, keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan, pemberian kesempatan dalam perencanaan dan kerja sama tim. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara quality of nursing work life dengan 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di RSUD Wonosari. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu descriptif corelational dengan 

rancangan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel  pada penelitian ini 

yaitu simple random sampling dengan jumlah 97 responden. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan Kuesioner QNWL dan Kuesioner budaya K3. Hasil penelitian 

dengan menggunakan analisa uji spearman rank menunjukkan terdapat  hubungan quality 

of nursing work life  dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di RSUD 

Wonosari (p=0,000). Kesimpulan terdapat hubungan quality of nursing work life  dengan 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di RSUD Wonosari. 
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ABSTRACT 

Quality of nursing work life is an individual's subjective assessment of their 

current state of life in various essential aspects. The nurses' professional quality of 

life refers to the quality of a nurse's performance as a helper, which involves 

miscellaneous factors influencing their work. Nurses become better at their jobs in 

a hospital when they have a welfare work-life balance because they receive support 

for their growth through training opportunities, decision-making participation, 

involvement in planning, and teamwork. The study aimed to determine the 

relationship between the quality of nursing work life and the implementation of 

occupational safety and health at RSUD Wonosari. 

The research methodology employed a descriptive correlational approach 

with a cross-sectional design. Simple random sampling determined 97 respondents. 

Data collection utilized the QNWL (Quality of Nursing Work Life) Questionnaire 

and the Occupational Safety and Health Culture Questionnaire. The Spearman 

Rank Test demonstrated a significant relationship between the quality of nursing 

work life and the implementation of occupational safety and health at RSUD 

Wonosari (p=0.000). 

Keywords: Occupational Safety and Health, Quality of Nursing Work Life. 

References: 37 (2016-2023) 

mailto:mawar.tinitis@gmail.com


3 
 

PENDAHULUAN  

Kulalitas hidulp me lnulrult World 

He lalth Organization (WHO) yaitul 

pe lrselpsi selse lorang pada ke lhidulpan 

dalam hal buldaya dan sistelm nilai dimana 

selse lorang itul hidulp dan belrkaitan delngan 

nilai, norma dan ke lpe ldullian hidulp se lrta 

kulalitas hidulp yang baik dalam pe lrawat 

dapat me lningkatkan kulalitas saat 

me llakulkan pelke lrjaan (Delwanti elt al., 

2022). Qulality of nulrsing work lifel 

adalah pelnilaian telntang dime lnsi yang 

me lmpe lngarulhi kulalitas kelhidulpan kelrja 

yang be lrhulbulngan de lngan pe lngalaman 

dalam be lke lrja dan dalam rangka 

me lncapai tuljulan organisasi dalam 

ke lpe lrawatan (Belvy Gullo e lt al., 2022). 

Relndahnya QNWL di rulmah sakit 

akan melngakibatkan tingginya 

tulrnovelr, dan ku lalitas kelrja yang 

positif dapat melmbelrikan kontribulsi 

pada pelrawatan pasieln yang 

belrkulalitas (Multhiah elt al., 2022). 

Intelrnational Laboulr 

Organization (ILO) 2,78 julta pelkelrja 

melninggal seltiap tahuln di sellulrulh 

dulnia karelna kelcellakaan dan pelnyakit 

akibat kelrja. Selkitar 86,3 pelrseln 

pelnye lbab kelmatian karyawan adalah 

pelnyakit akibat kelrja dan lelbih dari 

13,7% diselbabkan olelh kelcellakaan 

fatal di telmpat kelrja (Maringka elt al., 

2019). Data BPJS Keltelnagakelrjaan 

Indonelsia pada 2017 angka 

kelcellakaan kelrja belrjulmlah 123.041 

kasuls dan melningkat 28,92% pada 

tahuln 2018 melncapai 173.105, pada 

tahuln 2019 angka kelcellakaan kelrja 

melngalami pelnulru lnan yaitul selbanyak 

114.000 kasuls jika dibandingkan 

tahuln 2018 dan pada 2020 hingga 

bullan Oktobelr angka kelcellakaan 

kelrja di Indonelsia melncapai 129.305 

kasuls. Di Daelrah Istimelwa 

Yogyakarta tahuln 2017 telrdapat 113 

kasuls kelcellakaan kelrja delngan 

korban belrjulmlah 96 orang, 

diantaranya di Kabulpateln Bantull 

delngan angka kelcellakaan kelrja 

telrtinggi yaitul 44 kasuls, Kabulpateln 

Slelman 35 kasuls, Kota Yogyakarta 29 

kasuls, Kabulpateln Gulnulng Kidull 5 

kasuls, dan Kabulpateln Ku llonprogo 

selbagai kabulpateln yang nihil 

kelcellakaan kelrja (Saragih elt al., 

2022). 

 Melnulrult WHO (World 

Helalth Organization) Kelsellamatan 

dan Kelselhatan Kelrja (K3) melrulpakan 

u lpaya yang melmpulnyai tulju lan ulntulk 

melningkatkan dan melmpelrtahankan 

tingkat telrtinggi dari kelselhatan fisik, 

melntal dan sosial bagi pelkelrja di 

selmula bidang pelkelrjaan, melncelgah 

masalah kelselhatan yang diselbabkan 

olelh kondisi kelrja selrta mellindulngi 

pelkelrja dari risiko pelkelrjaannya 

karelna faktor-faktor yang melrulgikan 

kelselhatan (Oelmiati & Ulmar, 2021). 

Tinggi relndahnya pelnelrapan 

kelselhatan dan kelsellamatan kelrja 

melmpelngarulhi kulalitas kelhidulpan 

kelrja, karelna sulasana kelrja yang 

aman dan melnyelnangkan 

melnciptakan kulalitas hidulp karyawan 

yang baik ulntulk melncapai tuljulan 

pelrulsahaan (Pulrwanti, 2017).  

Pelnelliti mellakulkan stuldi 

pelndahullulan di RSUlD Wonosari 

pada tanggal 7 Felbrulari 2023 delngan 

melngulkulr 4 indikator dari kulalitas 

hidulp yaitul kelselhatan fisik, 

psikologis, hulbulngan sosial, selrta 

lingkulngan dan hasilnya 4 dari 12 

orang pelrawat melrasakan jika 

melmpulnyai kulalitas hidu lp yang 

kulrang baik karelna melrelka kellellahan 

selrta melrasakan strels karelna tulntultan 

kelrja yang selmakin belsar dan itul 

melngganggul waktul istirahat. Ulntulk 8 

pelrawat lainnya ada yang 

melngellulhkan kellellahan, kelkulrangan 

waktul saat istirahat, rasa sakit dan 
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tidak nyaman, melmiliki pelrasaan 

yang nelgatif, kulrang pelrcaya diri, dan 

konselntrasi melnulruln. Dari 4 indikator 

telrselbult kelselhatan fisik yang paling 

melndominasi kulrang baiknya kulalitas 

hidulp pelrawat dikarelnakan pelrawat 

melngellulhkan kellellahan saat belkelrja 

dan melnyelbabkan keltidaknyamanan 

saat istirahat.  

Belrdasarkan latar bellakang di 

atas saya telrtarik ulntulk mellakulkan 

pelnellitian telntang hulbulngan antara 

kulalitas hidulp pelrawat delngan 

pelnelrapan kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja di rulmah sakit ulmulm daelrah 

wonosari. 

 
METODELOGI PENELITIAN  

Jelnis pelne llitian ini me lnggulnakan 

pe lnellitian kulantitatif. Delsain pelnellitian 

ini me lnggulnakan de lscriptivel 

correllational delngan me lnggulnakan 

rancangan pelndelkatan Cross Selctional. 

Sampe ll pada pelne llitian ini yaitul 97 

relspondeln. Pelnellitian ini dilakulkan pada 

7 – 11 Agulstuls 2023 di RSUlD Wonosari. 

Intrulme ln yang digulnakan dalam 

pe lnellitian ini belrulpa kule lsionelr QNWL, 

dan kule lsionelr buldaya K3. 

Analisa Data delngan ulji 

hipotelsis me lnggulnakan Rank Spelarman 

kare lna ulntulk me lnge ltahuli adanya 

hulbulngan variabe ll be lbas dan te lrikat 

de lngan skala data ordinal dan ordinal 

(Sopiyuldin Dahlan, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN  

Hasil yang didapatkan pada pelne llitian ini 

adalah : 

Tabel 1. Distribulsi Relspodeln 

Be lrdasarkan Jelnis Kellamain Relspondeln 

(n=97) 

 

 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

 (%) 

Laki-Laki 

Pelrelmpu lan 

10 

87 

10,3 

89,7 

Total 97 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023)  

Dari hasil pelnellitian diatas 

melnulnjulkkan jelnis kellamin 

telrbanyak yaitul pelrelmpulan selbanyak 

97 relspondeln (89,7%). Pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian (Fardiana, 

2018), melnjellaskan bahwa jelnis 

kellamin paling banyak yaitul 

pelrelmpulan seljulmlah 89 relspondeln 

(84%). 

Melnulrult (Selptiana, 2020) 

pelrelmpulan yang belkelrja melmiliki 

keltellitian dan pelnulh pelrhatian saat 

belkelrja baik melmbulat asulhan 

kelpelrawatan maulpuln pada pasieln. 

Kelmampulan melmpellajari dan dalam 

belrtindak tidak dipelngarulhi olelh jelnis 

kellamin, dimana jelnis kellamin 

selbagian belsar pelrawat adalah 

pelrelmpulan. Laki-laki dan pelrelmpulan 

adalah sama dalam hal kelmampulan 

bellajar dan belrtindak, daya ingat, 

kelmampulan pelnalaran, krelativitas, 

dan kelcelrdasan. Melskipuln belbelrapa 

pelnelliti masih pelrcaya adanya 

pelrbeldaan krelativitas, pelnalaran, dan 

kelmampulan antara pria dan wanita. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

diatas pelnelliti belrasulmsi bahwa 

pelrawat pelrelmpulan melmpulnyai 

pelngarulh dalam pelnelrapan buldaya 

kelsellamatan pasieln lelbih belsar 

dibandingkan delngan pelrawat laki-

laki. Selcara psikologis pelrawat 

pelrelmpulan lelbih belrseldia dan mampu l 

u lntulk melmatulhi welwelnang dan 

tanggulng jawab yang dibelrikan. 
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Tabel 2. Distribulsi Re lspondeln 

Be lrdasarkan Ulsia (n=97) 

Usia Frekuensi Persentase 

(%) 

17-25 Tahuln 

26-35 Tahuln 

36-45 Tahuln 

>45 Tahuln 

15 

49 

22 

11 

15,5 

50,5 

22,7 

11,3 

Total 97 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Dari hasil pelnellitian diatas 

melnulnjulkkan ulsia telrtinggi belrada 

pada relntang u lsia 26-35 tahuln 

selbanyak 49 relspondeln (50,5%). 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian (Fardiana, 2018), 

melneljellaskan bahwa ulsia paling 

banyak yaitul 20-30 tahuln seljulmlah 60 

relspondeln (56,6%). 

Melnulrult (Multhiah elt al., 

2022), Pelrawat yang belrulsia matang 

melmiliki QNWL tinggi dimana 

pelrawat melmpu lnyai kelmampulan 

ulntulk melyelimbangkan pelkelrjaan 

delngan kelhidulpan di rulmah, karna 

melrelka su ldah mampul 

melnye limbangkan kelbultulhan pribadi 

dan pelkelrjaan, selmakin 

belrtambahnya ulsia maka individul 

dapat melmotivasi dirinya selndiri 

ulntulk lelbih baik lagi delngan belkelrja. 

Ulsia sangat melmpelngarulhi kinelrja 

pelrawat yang baik dimiliki pada ulsia 

delwasa awal dimana melrelka 

melmiliki sifat kelbijaksanaan, 

pelngambilan kelpultulsan, tanggulng 

jawab, pola pikir, pelngelndalian elmosi 

dan tolelransi yang baik seliring 

delngan pelrtambahan ulsia (Hidayah, 

2018). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

diatas pelnelliti belrasulmsi bahwa ulsia 

dapat melnggambarkan pelrilaku l 

pelrawat dalam kinelrja telrultama 

tanggulng jawab dalam 

melngimplelmelntasikan sasaran 

kelsellamatan pasieln delngan baik. Ulsia 

pelrawat 31 tahuln masih telrgolong 

dalam katelgori ulsia delwasa mulda 

yang dianggap akan lelbih muldah 

u lntulk melnelrima pelrulbahan telrultama 

dalam pellaksanaan kelsellamatan 

pasieln. 
 

Tabel 3. Distribulsi Relsponde ln 

Be lrdasarkan Pelndidikan Relspondeln 

(n=97) 
Pendidikan Frekuensi Persentase 

(%) 

D3 

S1 

S2 

77 

19 

1 

79,4 

19,6 

1,0 

Total 97 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Dari hasil pelnellitian diatas 

melnulnjulkkan tingkat pelndidikan 

mayoritas relspondeln belrpelndidikan 

D3 selbanyak 77 relspondeln (79,4%). 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian (Fardiana, 2018), 

melnjellaskan bahwa mayoritas tingkat 

pelndidikan pelrawat yaitul D3 

seljulmlah 51 relspondeln (48,1%). 

Tingkat pelndidikan 

melmpelngarulhi individul dalam 

melrelspon selsulatul. Selmakin tinggi 

tingkat pelndidikan maka akan lelbih 

rasional, telrbulka dan krelatif dalam 

melnelrimaa pelrulbahan. Sellain itul, 

delngan tingkat pelndidikan yang 

tinggi maka wawasan yang dimiliki 

lelbih lulas selhingga melningkatkan 

motivasi dalam belkelrja (Winarno elt 

al., 2022).  

Pelkelrja delngan tingkat 

pelndidikan rellatif tinggi melmiliki 

potelnsi kognitif, afelktif dan 

psikomotor yang dapat melmbantulnya 

dalam belrpelrselpsi baik telrhadap 

belrbagai hal, selpelrti kelmampulan 

dalam melngintelrpreltasikan objelk 

pelnting dalam pelnelrapan K3 di 

rulmah sakit. Masyarakat yang 
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melmiliki pelndidikan akan mampul 

melmandang kel delpan karelna 

pelndidikan dapat melningkatkan 

kelmampulan kognitif (pelngeltahulan), 

afelktif (sikap), dan psikomotor 

(pelrselpsi diri) selrta pelnyelsulaian pola 

gelrak selselorang (Wicaksana elt al., 

2022). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

diatas pelnelliti belrasulmsi tingkat 

pelndidikan melmpelngarulhi individul 

dalam melrelspon selsulatul. Selmakin 

tinggi tingkat pelndidikan maka akan 

lelbih rasional, telrbulka dan krelatif 

dalam melnelrimaa pelrulbahan. delngan 

tingkat pelndidikan yang tinggi maka 

wawasan yang dimiliki lelbih lulas 

selhingga melningkatkan motivasi 

dalam belkelrja. 
Tabel 4. Distribulsi Re lspondeln 

Be lrdasarkan Qulality Of Nulrsing Work 

Lifel (n=97) 
QNWL Frekuensi Presentase 

(%) 

Tinggi 

Relndah 

97 

- 

100,0 

Total  97 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Dari hasil pelnellitian diatas 

belrdasarkan qulality of nulrsing work 

lifel  relspondeln dari julmlah 

kelsellulrulhan selbanyak 97 relspondeln 

(100,0%), Pelnellitian ini seljalan 

delngan pelnellitian (Pulspita elt al., 

2017), melnjellaskan bahwa dari hasil 

pelnellitian yang tellah dilakulkan 

mayoritas belrapa pada katelgori baik 

76 relspondeln (80,9%). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

didapatkan QNWL pelrawat pada 

kaeltgori baik, hal ini diselbabkan 

karelna pelmbelrian tulgas non 

kelpelrawatan, hal ini akan 

belrpelngarulh telrhadap keltelrampilan 

dan pelngalaman melrelka dan akan 

melnambah telkanan bagi pelrawat dan 

pelrselpsi telrhadap kelhidulpan 

kelrjanya. Le lbih dari itul, 

pelrmasalahan banyaknya tu lgas non 

kelpelrawatan dan banyaknya belban 

kelrja melnjadi faktor pelndorong 

pelrawat ulntulk melninggalkan 

organisasinya (Sulparto elt al., 2018). 

Kulalitas kelhidulpan kelrja 

belrdampak julga pada pelmbelri 

pellayanan yaitul melmpelrtinggi rasa 

tanggulng jawab karyawan telrhadap 

pelkelrjaannya, melningkatkan tingkat 

kelseljahtelraan karyawan. Sellain hal 

telrselbult dapat melnciptakan sulasana 

dan hulbulngan kelrja yang baik, 

melningkatkan loyalitas, krelativitas 

dan partisipasi karyawan, 

melningkatkan moral dan kelpulasan 

kelrja. Kulalitas kelhidulpan kelrja julga 

belrdampak pada kelpulasan pasieln 

selbagai pelnelrima pellayaanan primelr 

selbagai belntulk kinelrja karyawan 

yang baik (Winarno elt al., 2022). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

diatas pelnelliti belrasulmsi delngan 

adanya qulality of nulrsing work lifel  

(QNWL) pelrawat dapat melmbelrikan 

pellayanan asulhan kelpelrawatan yang 

komprelhelnsif selsulai delngan 

kelbultulhan pasieln delngan baik, 

selhingga pasieln dan kellularga melrasa 

pulas dan nyaman delngan pellayanan 

yang tellah dibelrikan olelh pelrawat. 
Tabel 5. Distribulsi Re lspondeln 

Be lrdasarkan Kelse llamatan dan Kelselhatan 

Kelrja (n=97) 

 
K3 Frekuensi Presentase 

(%) 

Baik 

Tidak Baik 

96 

1 

99,0 

1,0 

Total          97 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Dari hasil pelnellitian diatas 

belrdasarkan kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja mayoritas 

melmpulnyai kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja baik selbanyak 96 

relspondeln (99,0). Pelnellitain ini 

seljalan delngan pelnellitian (Kulmayas 



7 
 

elt al., 2019), melnjellaskan bahwa dari 

hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan 

didapatkan hasil mayoritas baik 

seljulmlah 92 relspondeln (82,9%). 

Kelselhatan kelrja melrulpakan 

ulpaya pelningkatan dari pelmelliharaan 

delrajat kelselhatan yang seltinggi-

tingginya bagi pelkelrja di selmula 

jabatan, seldangkan  kelsellamatan kelrja 

melrulpakan sulatul ulpaya yang 

dilakulkan ulntulk melngulrangi 

telrjadinya kelcellakaan, kelrulsakan dan 

selgala belntulk kelrulgian yang dapat 

belrdampak telrhadap manulsia maulpuln 

pelralatan, objelk kelrja, telmpat kelrja 

dan lingkulngan kelrja selcara langsulng 

dan tidak lagsulng (Yulnita, 2021).  

Kelselhatan dan Kelsellamatan 

Kelrja belrtuljulan u lntulk melningkatkan 

produlktivitas kelrja yang optimal. 

Rulmah sakit melmiliki potelnsi yang 

belsar ulntulk melnyulmbangkan relsiko 

kelcellakaan pada peltulgas kelselhatan di 

rulmah sakit. Pelrmasalahan yang 

paling pelnting dalam melmbanguln 

buldaya kelsellamatan adalah dasar dari 

iklim kelrja Kelsellamatan dan 

Kelselhatan Kelrja (K3) di lingkulngan 

(Syahpultri, 2020). 

Pelnelliti belrasulmsi bahwa 

pelnelrapan buldaya kelselhatan dan 

kelsellamatan kelrja di rulmah sakit 

dapat melningkatkan pellayanan yang 

optimal. Celrminan buldaya K3 dapat 

dilihat keltika karyawan teltap belkelrja 

selsulai SOP walau lpuln tidak ada orang 

yang melngawasi. 

 
Tabel 6. Hulbulngan Tingkat Strelss antara 

qulality of nulrsing work lifel delngan 

pe lnelrapan kelse llamatan dan Kelselhatan 

ke lrja di RSUlD Wonosari 

 

 

 

 

Variabel Koefiensi 

korelasi (r) 

P Value 

Qu lality of 

nulrsing work life l 

delngan 

pelnelrapan 

kelsellamatan dan 

Kelselhatan kelrja 

0,435 0,000 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Be lrdasarkan hasil ulji spe larman 

rank hulbulngan qulality of nulrsing work 

lifel  delngan pe lne lrapan ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan ke lrja di RSUlD Wonosari 

me lnulnjulkan bahwa didapatkan hasil p 

valule l 0,000 (p<0,05) selhingga dapat 

disimpullkan telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara qulality of nulrsing work 

lifel de lngan pelne lrapan ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan ke lrja di RSUlD Wonosari.  

Kulalitas ke lhidulpan kelrja dapat 

be lrdampak pada pelmbe lrian  pe llayanan 

yaitul me lmpe lrtinggi rasa tanggulng jawab 

karyawan telrhadap pe lke lrjaannya, 

me lningkatkan tingkat ke lse ljahtelraan 

karyawan. Pe lningkatan kulalitas  

ke lhidulpan ke lrja pelrawat me lrulpakan 

prasyarat ulntulk me lningkatkan 

produlktifitas pelrawat di rulmah sakit, 

kulalitas ke lhidulpan ke lrja pelrawat   

digulnakan ulntulk me lningkatkan kine lrja 

dan produlktifitas pelrawat (Hayullita elt al., 

2022). Disisi lain Buldaya K3 me lrulpakan 

kombinasi dari attituldel, be llielf, norma 

dan pelrselpsi organsiasi te lrtelntul yang 

telrkait delngan iklim K3, selrta pelrilakul 

selhat dan sellamat selcara praktis. Salah 

satul faktor pelmbe lntulk buldaya K3 karelna 

adanya motivasi dan pellatihan (Yullianti 

& Astari, 2020).  

Be lrdasarkan hasil pelnellitian dapat 

disimpullkan bahwa Selbagian belsar 

pe lrawat me lmiliki pelrilakul yang baik 

dalam pelne lrapan manajelme ln Kelse lhatan 

dan Kelsellamatan Kelrja (K3). Hal ini 

diselbabkan olelh faktor  yang  dapat  

me lne lntulkan  ataul   me lmbe lntulk   pe lrilakul   

manulsia   diselbult deltelrminan    pelrilakul.    

De ltelrminan    pe lrilakul manulsia  telrdiri  

dari  faktor  intelrnal  dan  faktor elkstelrnal.  

Faktor  intelrnal  yaitul  karakte lristik dari  
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individul  yang  belrsangkultan  yang 

be lrsifat bawaan    seldangkan   faktor   

e lkstelrnal   yaitul faktor  yang  be lrasal  dari  

lular  diri  selse lorang (Nazirah & 

Yulswardi, 2017). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil ulji statistik Spelarman’s rho 

me lnulnjulkkan: 

1. Telrdapat hulbulngan antara qulality of 

nulrsing work lifel  delngan pe lnelrapan 

ke lse llamatan dan ke lselhatan ke lrja di 

RSUlD Wonosari delngan  hasil p-

valule l yaitul 0,000 (< 0,05). 

Be lrdasarkan pelnellitian telrselbult, 

diharapkan : 

1. Bagi relspondeln diharapakan delngan 

adanya hasil pelne llitian ini dapat 

me lnambah ke lmampulan pe lrawat 

dalam me lnjalankan pe llayanan 

ke lse lhatan dan kelse llamatan ke lrja. 

2. Bagi Rulmah Sakit Diharapkan 

de lngan adanya hasil pelne llitian ini 

dapat dijadikan bahan obse lrvasi 

ulntulk me lnge ltahuli qulality of nulrsing 

work lifel dan ke lsellamatan dan 

ke lse lhatan ke lrja pelrawat. 

3. Bagi institulsi Pelndidikan hasil 

pe lnellitian ini diharapkan dapat 

me lnambah stuldi ke lpulstakaan dan 

me lmpe lrkulat ilmul pelnge ltahulan 

selhingga dapat dimanfaatkan selbagai 

sulmbe lr pelmbe llajaran 

4. Bagi pelne lliti lain Hasil pelne llitian ini 

diharapkan dapat dijadikan relfelre lnsi 

tambahan ulntulk pe lnelliti se llanjultnya 

ulntulk me llakulkan pe lnellitian lanjultan 

be lrkaitan delngan faktor-faktor yang 

me lmpe lngarulhi qulality of nulrsing 

work lifel dan ke lsellamatan dan 

ke lse lhatan ke lrja. 

5.  Bagi pelne lliti Hasil pelne llitian ini 

dapat me lnambah pelnge ltahulan dan 

pe lngalaman pe lne lli ti  telrkait qulality 

of nulrsing work lifel dan ke lsellamatan 

dan ke lselhatan kelrja pelrawat. 
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